
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Pekerjaan memulung merupakan salah satu alternatif pekerjaan terakhir 

bagi masyarakat yang ingin berusaha tetapi memiliki berbagai keterbatasan seperti 

pendidikan, keterampilan, dan modal. Pekerjaan ini merupakan salah satu usaha 

yang bergerak di sektor informal, karena ia memiliki berbagai ciri yang sangat 

lekat dengan ciri-ciri sebuah sektor informal. Dari hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab-bab sebelumnya, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut.  

Pemulung di Kota Gorontalo lebih khusunya di Kecamatn Kota Selatan 

adalah profesi yang banyak digeluti kaum laki-laki. Mayoritas pemulung 

beragama Islam. Pendidikan pemulung termasuk rendah. Jumlah keluarga yang 

termasuk kecil. Alasan pemulung memilih profesi ini beragam pendapat.   

Maka berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan Pola Kerja pemulung, 

berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa pemulung disekitar lokasi 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA)  maupun Bak Sampah Kecamatan Kota 

Selatan, pola kerja sebagai berikut : a). Sistem pembagian kerja, ada pembagian 

kerja, dimana aktivitas memulung dilakukan secara berkelompok dengan anggota 

kelompok yang berbeda, umumnya mereka dibagi menjadi dua shift, pagi sampai 

siang dan siang sampai sore b), Jam kerja, Jam kerja pemulung tidak ditentukan 



seperti PNS atau buruh, pemulung bebas datang kapan saja dan jam berapa saja.c) 

Jenis Barang yang dipulung dan dikumpulkan Adalah barang daur ulang seperti 

kardus bekas, besi, alumunium, plastik, botol terutama botol bir dan lain-lain. d). 

Pola distribusi barang sampai ke tingkat pengepul Setelah semua banyak dan 

terkumpul baru kemudian disetorkan atau dijual ke pengepul. Relasi pemulung 

terhadap kehidupan sosial pemulung dinilai memiliki keterkaitan hanya saja 

belum semua pemulung dapat menerima kehidupan sebagai pemulung sebagai 

sebuah realitas sosial hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan yang kurang 

tertata dengan baik, kotor dan bau, akan memberikan kesan kumuh terhadap 

pemulung dan sikap skpetis masyarakat terhadap pekerjaan pemulung. 

 

5.2 Saran 

 Secara khusus penelitia ini telah memberikan gambaran yang cukup jelas 

mengenai kondisi sosial masyarakat pemulung di Kota Gorontalo . Diharapkan 

kedepan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dalam ilmu sosiologi 

khususnya yang ingin mengetahui kondisi sosial masyarakat pemulung, dan juga 

diharapkan agar penelitia ini dapat menjadi referensi yang tepat bagi peneliti yang 

ingin meneliti secara mendalam mengenai kehidupan sosial pemulung. Sebagai 

tindak lanjut maka berikut dibawah ini peneliti memberikan beberapa saran.  

1. Diharapkan bagi masyarakat yang bekerja sebagai pemulung untuk lebih 

memperhatikan pendidikan dan pergaulan anak-anak mereka sehingga 



pendidikan mereka menjadi tidak terbengkalai dan mendapatkan pekerjaan 

yang lebih layak. 

2. Diharapkan bagi pemerintah agar lebih memperhatikan kondisi sosial 

masyarakat pemulung utamanya kondisi ekonomi mereka, dan juga anak-

anak pemulung untuk dapat mngenyam pendidikan yang lebih baik agar 

masa depan mereka bisa meningkatkan taraf ekonomi keluarga mereka, 

sehingga mereka tidak perlu lagi menjadi seorang pemulung 
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